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RINGKASAN

HANI FAJRAH. “Belenggu Struktur dan Agensi Gen Z dalam Transformasi Usaha
Keluarga Menuju Ruang Digital Di Kota Bukittinggi” Dibimbing oleh ARYA
HADI DHARMAWAN dan RILUS A KINSENG

Transformasi digital telah menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan daya saing Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Namun, tidak seluruh
pelaku usaha keluarga memiliki tingkat kesiapan yang sama dalam mengadopsi
teknologi digital sehingga memunculkan fenomena digital divide. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesenjangan kesiapan digital di kalangan pelaku
UMK Di Kota Bukittinggi, Sumatera Barat, mengidentifikasi manfaat kesiapan
digital terhadap kesuksesan usaha, serta merumuskan strategi penguatan kesiapan
digital yang sesuai dengan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 35 informan dan survei
menggunakan kuesioner terhadap 74 responden pelaku UMK keluarga yang
bergerak di bidang tekstil, produk songket, sulaman dan bordiran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gen Z tidak mampu membangun
kesiapan digital karena belenggu struktur budaya. Temuan ini menunjukkan bahwa
perbedaan rules dan resources struktur lama (usaha keluarga dalam pola
tradisional) dan struktur baru (ruang digital) memiliki karakteristik yang berbeda.

Karakteristik sosial budaya masyarakat Minangkabau seperti pola usaha
keluarga, hubungan kekerabatan, kepercayaan, pengalaman transaksi, dan nilai-
nilai adat membentuk cara pelaku usaha memandang penggunaan teknologi digital
sehingga proses adopsinya berlangsung secara bertahap. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kesiapan digital merupakan hasil interaksi antara faktor
teknologi, sumber daya manusia, dan struktur sosial budaya yang berkembang
dalam masyarakat Minang.

Ruang digital memiliki rules dan resources yang berbeda dengan cara
tradisional, ruang digital membutuhkan standar operasional pemasaran digital
mempunyai aturan sendiri dalam penggunaan marketplace yang mengharuskan
pelaku usaha harus mampu memahami kebijakan platform, mampu memahami
carakerja algoritma (konsistensi postingan, interaksi, penggunaan video pendek)
serta aturan lainnya seperti etika komunikasi digital, sistem pembayaran, keamanan
dan lainnya. Sedangkan yang menjadi resources ruang diigital adalah kepemilikan
perangkat, akses internet, platform digital, modal untuk mampu mengakses digital
marketing seperti dana untuk iklan berbayar, promosi, pembuatan konten, dan
pengembangan toko online, serta kebutuhan sumberdaya lainnya.

Strategi mentransformasi Gen Z ke ruang digital dapat ditempuh dengan dua
cara: pertama penyadaran pada pelaku usaha Gen Z untuk keluar dari pengaruh
keluarga besar dan segera masuk ke ruang digital untuk mencapai peluang profit
bisnis yang lebih besar. Penyadaran adalah pendekatan dari sisi individu pelaku
usaha Gen Z . Kedua membangun institusi baru untuk meruntuhkan pengaruh
norma-norma bisnis keluarga besar Gen Z yang tradisional. Hal ini bisa dilakukan
oleh otoritas pemerintah yang memaksa untuk membuat transaksi bisnis berada
diruang cyber. Pelopornya harus pemerintah setempat.

Kata kunci: usaha keluarga, Gen Z, struktur, ruang digital, transformasi,



SUMMARY

HANI FAJRAH. “Structural Constraints and Gen Z Agency in the Transformation
of Family Businesses into the Digital Space in Bukittinggi.” Supervised by ARYA
HADI DHARMAWAN and RILUS A. KINSENG.

Digital transformation has become a crucial factor in enhancing the
competitiveness of Micro and Small Enterprises (MSEs). However, not all family
business owners possess the same level of readiness to adopt digital technology,
giving rise to a digital divide. This study aims to analyze the digital readiness gap
among MSE owners in Bukittinggi, West Sumatra; identify the benefit of digital
readiness on business success; and formulate digital readiness strategies aligned
with the local community's socio-cultural characteristics. The research employs a
qualitative approach involving 35 informants and a questionnaire-based survey of
74 respondents owners of family-run MSEs operating in the textile, songket, and
embroidery sectors.

The results indicate that Gen Z is unable to establish digital readiness due to
the constraints of cultural structures. These findings reveal distinct differences in
the rules and resources characterizing the "old structure™ (traditional family
business patterns) versus the "new structure™ (the digital space).

Socio-cultural characteristics of the Minangkabau community such as family
business patterns, kinship ties, trust, transaction experiences, and customary values
shape how business owners perceive the use of digital technology, resulting in a
gradual adoption process. These conditions demonstrate that digital readiness
emerges from the interaction of technological factors, human resources, and the
socio-cultural structures evolving within Minang society.

The digital space operates under rules and resource requirements that differ
from traditional methods; it necessitates digital marketing standards and specific
marketplace protocols. Business owners must understand platform policies and
algorithmic mechanics (including posting consistency, engagement, and short-form
video usage), as well as other requirements such as digital communication ethics,
payment systems, and security protocols. The resources required for the digital
space include device ownership, internet access, digital platforms, and the capital
needed to engage in digital marketing such as funds for paid advertising,
promotions, content creation, and online store development along with other
necessary resources.

Strategies to transition Gen Z into the digital space can be implemented in
two ways: first, by raising awareness among Gen Z entrepreneurs, encouraging
them to step out from the influence of their extended families and promptly enter
the digital realm to unlock greater profit opportunities. This approach focuses on
the individual Gen Z entrepreneur. Second, by establishing new institutions to
dismantle the influence of traditional business norms found in Gen Z extended
families. This can be achieved through government authorities mandating that
business transactions take place within the digital space, with local governments
taking the lead.

Keywords: digital space, family business, Gen Z, structure, transformation
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